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Bab VI 

Kesimpulan dan Saran 

 

6.1. Kesimpulan 

6.1.1. Praktik Perancangan Bangunan Gedung 

Dari perancangan bangunan gedung perkantoran 3 (tiga) lantai dengan luas 

bangunan 22,5 m x 14 m, didapatkan hasil perancangan yang berikut akan disebutkan 

dibawah ini. 

1. Gording  

a. Profil = Profil C 150 x 65 x 20 mm. 

b. Jarak = 2,33 m. 

c. Bentang = 4,5 m. 

2. Sagrod 

a. Profil = Tulangan dengan diameter 8 mm. 

b. Jarak = 1,5 m. 

3. Profil Kuda-Kuda = Profil siku 2L 75 x 75 x 9 mm. 

4. Tangga 

a. Data ruang tangga 

1) Lebar tangga = 4,5 m. 

2) Panjang ruang tangga = 5 m. 

3) Tebal bordes = 0,15 m. 

4) Selisih tinggi lantai = 4,5 m. 

5) Lebar bordes = 2,25 m. 

6) Optrade = 19,5 cm. 

7) Antrade  = 30 cm. 

8) Kemiringan tangga = 33,02°. 

9) Jumlah anak tangga = 23 anak tangga. 

b. Penulangan tangga tumpuan 

1) Tulangan pokok = D13-45 mm. 

2) Tulangan susut = P8-200 mm. 

c. Penulangan tangga lapangan 

1) Tulangan pokok = D13-90 mm. 

2) Tulangan susut = P8-200 mm. 
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d. Penulangan bordes 

1) Tulangan tumpuan = 6 tulangan D13 mm. 

2) Tulangan lapangan = 3 tulangan D13 mm. 

e. Penulangan sengkang 

1) Tulangan tumpuan = 2 tulangan P8-100 mm. 

2) Tulangan lapangan = 2 tulangan P8-100 mm. 

5. Pelat Lantai 

a. Tipe A 

1) Dimensi pelat = 2250 mm x 5000 mm. 

2) Tulangan arah x = P8-200 mm. 

3) Tulangan arah y = P8-250 mm. 

4) Jenis pelat = Pelat 2 arah. 

b. Tipe B 

1) Dimensi pelat = 2250 mm x 4000 mm. 

2) Tulangan arah x = P8-200 mm. 

3) Tulangan arah y = P8-250 mm. 

4) Jenis pelat = Pelat 2 arah. 

c. Tipe C 

1) Dimensi pelat = 2250 mm x 2500 mm. 

2) Tulangan arah x = P8-200 mm. 

3) Tulangan arah y = P8-250 mm. 

4) Jenis pelat = Pelat 2 arah. 

6. Kategori Resiko Gempa = IV (empat) 

7. Balok 

a. Balok Anak 

1) Lantai 2 

a) Tipe A 

 Bentang balok = 5000 mm. 

 Dimensi balok = 350 mm x 150 mm. 

 Tulangan tumpuan = 4 tulangan D19 mm. 

 Tulangan lapangan = 4 tulangan D19 mm. 

b) Tipe B 

 Bentang balok = 4000 mm. 
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 Dimensi balok = 350 mm x 150 mm. 

 Tulangan tumpuan = 4 tulangan D19 mm. 

 Tulangan lapangan = 2 tulangan D19 mm. 

c) Tipe C 

 Bentang balok = 4500 mm. 

 Dimensi balok = 350 mm x 150 mm. 

 Tulangan tumpuan = 2 tulangan D19 mm. 

 Tulangan lapangan = 2 tulangan D19 mm. 

2) Lantai 3 

a) Tipe A 

 Bentang balok = 5000 mm. 

 Dimensi balok = 350 mm x 150 mm. 

 Tulangan tumpuan = 4 tulangan D19 mm. 

 Tulangan lapangan = 2 tulangan D19 mm. 

b) Tipe B 

 Bentang balok = 4000 mm. 

 Dimensi balok = 350 mm x 150 mm. 

 Tulangan tumpuan = 2 tulangan D19 mm. 

 Tulangan lapangan = 2 tulangan D19 mm. 

c) Tipe C 

 Bentang balok = 4500 mm. 

 Dimensi balok = 350 mm x 150 mm. 

 Tulangan tumpuan = 2 tulangan D19 mm. 

 Tulangan lapangan = 2 tulangan D19 mm. 

b. Balok Induk 

1) Lantai 2 

a) Tipe A 

 Bentang balok = 5000 mm. 

 Dimensi balok = 350 mm x 200 mm. 

 Tulangan tumpuan = 4 tulangan D22 mm. 

 Tulangan lapangan = 3 tulangan D22 mm. 

b) Tipe B 

 Bentang balok = 4000 mm. 
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 Dimensi balok = 350 mm x 200 mm. 

 Tulangan tumpuan = 3 tulangan D22 mm. 

 Tulangan lapangan = 2 tulangan D22 mm. 

c) Tipe C 

 Bentang balok = 4500 mm. 

 Dimensi balok = 350 mm x 200 mm. 

 Tulangan tumpuan = 3 tulangan D22 mm. 

 Tulangan lapangan = 2 tulangan D22 mm. 

2) Lantai 3 

a) Tipe A 

 Bentang balok = 5000 mm. 

 Dimensi balok = 350 mm x 200 mm. 

 Tulangan tumpuan = 3 tulangan D22 mm. 

 Tulangan lapangan = 2 tulangan D22 mm. 

b) Tipe B 

 Bentang balok = 4000 mm. 

 Dimensi balok = 350 mm x 200 mm. 

 Tulangan tumpuan = 2 tulangan D22 mm. 

 Tulangan lapangan = 2 tulangan D22 mm. 

c) Tipe C 

 Bentang balok = 4500 mm. 

 Dimensi balok = 350 mm x 200 mm. 

 Tulangan tumpuan = 2 tulangan D22 mm. 

 Tulangan lapangan = 2 tulangan D22 mm. 

c. Balok Ring 

1) Tipe A 

a) Bentang balok = 5000 mm. 

b) Dimensi balok = 350 mm x 200 mm. 

c) Tulangan tumpuan = 3 tulangan D10 mm. 

d) Tulangan lapangan = 3 tulangan D10 mm. 

2) Tipe B 

a) Bentang balok = 4000 mm. 

b) Dimensi balok = 350 mm x 200 mm. 
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c) Tulangan tumpuan = 3 tulangan D10 mm. 

d) Tulangan lapangan = 3 tulangan D10 mm. 

3) Tipe C 

a) Bentang balok = 4500 mm. 

b) Dimensi balok = 350 mm x 200 mm. 

c) Tulangan tumpuan = 3 tulangan D10 mm. 

d) Tulangan lapangan = 3 tulangan D10 mm. 

8. Kolom 

a. Tipe K1 

1) Dimensi kolom = 400 mm x 300 mm. 

2) Tulangan  

a) Lantai 1 = 12 tulangan D16 mm. 

b) Lantai 2 = 12 tulangan D16 mm. 

c) Lantai 3 = 12 tulangan D16 mm. 

b. Tipe K2 

1) Dimensi kolom = 150 mm x 150 mm. 

2) Tulangan  

a) Lantai 1 = 4 tulangan D12 mm. 

b) Lantai 2 = 4 tulangan D12 mm. 

c) Lantai 3 = 4 tulangan D12 mm. 

9. Pondasi Telapak 

a. Tipe P1 

1) Dimensi pondasi = 3,5 m x 3,5 m. 

2) Tulangan pokok = 26 tulangan D16-250 mm. 

3) Tulangan susut = 14 tulangan D13-250 mm. 

b. Tipe P2 

1) Dimensi pondasi = 3 m x 3 m. 

2) Tulangan pokok = 22 tulangan D16-250 mm. 

3) Tulangan susut = 12 tulangan D13-250 mm. 

10. Balok Sloof 

a. Dimensi sloof = 150 mm x 300 mm. 

b. Tulangan pokok = 6 tulangan D12 mm. 

c. Sengkang = P8-100 mm.  
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6.1.2. Praktik Perancangan Jalan 

Dari perancangan jalan yang menghubungkan dari titik A ke titik B didapatkan hasil 

yang berikut akan disebutkan dibawah ini. 

1. Panjang jalan = 450 m. 

2. Total stasiun = 18 stasiun. 

3. Total volume galian = 7706,811 m3. 

4. Total volume timbunan = 1690,794 m3.  

5. Jumlah simpang = 3 buah simpang. 

6. Bangunan pendukung yang dipakai diantaranya rambu lalu lintas, lampu lalu lintas, 

dan pagar pengaman jalan. 

7. Susunan perkerasan pada perhitungan perkerasan lunak: 

a. Laston (MS-950) = 7,5 cm. 

b. Batu pecah (CBR-100) = 20 cm. 

c. Sirtu (CBR-70) = 10 cm. 

8. Perhitungan perkerasan kaku 

a. Perkerasan beton bersambung dengan tulangan (BBDT) 

1) Tebal pelat = 0,165 m. 

2) Lebar pelat = 14 m. 

3) Panjang pelat = 10 m. 

4) Tulangan memanjang = D12-300 mm. 

5) Tulangan melintang = D12-450 mm. 

b. Perkerasan beton menerus dengan tulangan (BMDT) 

1) Tebal pelat = 0,165 m. 

2) Lebar pelat = 14 m. 

3) Tulangan memanjang = D16-200 mm. 

4) Tulangan melintang = D12-450 mm. 

6.1.3. Praktik Perancangan Bangunan Air 

Dari perancangan bangunan air yang dilakukan dengan mendesain ulang bendung 

Mrican didapatkan hasil yang berikut akan disebutkan dibawah ini. 

1. Tipe bendung : Bendung tetap. 

2. Tipe mercu bendung : Bulat. 

3. Tipe kolam olak : USBR Tipe 4 (empat) 

4. Jumlah pintu pembilas 2 (dua) buah dengan jumlah pilar pembilas 2 (dua) buah. 

5. Bendung memiliki 2 (dua) buah pintu pengambil. 
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6. Bendung yang telah direncanakan aman terhadap geser, guling, angkat, rembesan, 

dan gempa. 

7. Bendung yang telah direncanakan dapat mengairi sawah seluas 162 hektar. 

6.1.4. Praktik Perencanaan Biaya dan Waktu 

Dari perhitungan rencana anggaran biaya pada praktik perancangan biaya dan 

waktu, didapatkan total rencana anggaran biaya untuk pembangunan Bruderan FIC 

Deltamas dengan luas bangunan 1164 m2 yaitu sebesar Rp. 4.839.869.760,72. Nilai untuk 

fee (biaya) kontraktor sebesar 10% yang sehingga didapat sebesar Rp. 483.986.976,03 

dan dengan nilai pajak sebesar 2% yang sehingga didapat sebesar Rp. 96.797.395,21, 

yang maka nilai total untuk seluruh pekerjaan pembangunan tersebut didapatkan sebesar 

Rp. 5.420.654.131,50 yang kemudian didapatkan untuk nilai harga per-m2 yaitu sebesar 

Rp. 4.656.919,36. Untuk perencanaan waktu pekerjaan proyek didapatkan durasi proyek 

selama 268 hari dengan sistem 6 hari kerja yang hari libur hanya di hari minggu saja. 

 

6.2. Saran 

1. Dalam praktik perancangan yang diberikan memiliki ketidakfokusan terhadap 

sebuah proyek atau pekerjaan, dikarenakan setiap praktik memiliki proyek yang 

berbeda-beda. Sehingga sebagai saran untuk praktik perancangan selanjutnya yaitu 

disamakan saja untuk jenis proyeknya, jika memungkinkan. Apabila untuk 

menyamakan jenis proyeknya tidak memungkinkan, dapat dilakukan dengan 

menyamakan kondisi lingkungannya sekitar proyek. 

2. Pada praktik perancangan yang dilakukan digunakan metode konvensional yang 

terkadang berbeda dengan yang ada di lingkungan kerja atau proyek. Mungkin 

sebagai masukan bisa mulai dengan metode-metode yang sudah modern dan lebih 

mudah, sehingga metode yang diberikan bisa benar-benar teraplikasikan di 

lingkungan kerja mendatang. 

Saran ini dibuat dengan harapan bisa lebih membangun metode pembelajaran yang 

sudah ada. Oleh sebab itu penulis juga mengharapkan kritik serta saran yang membangun 

dari para pembaca agar penelitian ini dapat lebih berkembang. 
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Lampiran 1 (Bab II Praktik Perancangan Bangunan Gedung) 

 

Gambar Lampiran 1.1. Denah Lantai 1 
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Gambar Lampiran 1.2. Denah Lantai 2 
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Gambar Lampiran 1.3. Denah Lantai 3  
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Lampiran 2 (Bab II Praktik Perancangan Bangunan Gedung) 

 

Gambar Lampiran 2.1. Denah Rangka Atap  
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Lampiran 3 (Bab II Praktik Perancangan Bangunan Gedung) 

 

Gambar Lampiran 3.1. Rencana Pembebanan Beban Mati 

 

Lampiran 4 (Bab II Praktik Perancangan Bangunan Gedung) 

 

Gambar Lampiran 4.1. Rencana Pembebanan Beban Angin Kiri Joint 

 

 

Gambar Lampiran 4.2. Rencana Pembebanan Beban Angin Kanan Joint 
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Lampiran 5 (Bab II Praktik Perancangan Bangunan Gedung) 

 

Gambar Lampiran 5.1. Detail Rencana Kuda-Kuda 
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Lampiran 6 (Bab II Praktik Perancangan Bangunan Gedung) 

 

Gambar Lampiran 6.1. Detail Rencana Penulangan Tangga 
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Lampiran 7 (Bab II Praktik Perancangan Bangunan Gedung) 

 

Gambar Lampiran 7.1. Denah Pelat Lantai 2  
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Gambar Lampiran 7.2. Denah Pelat Lantai 3  
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Gambar Lampiran 7.3. Detail Penulangan Pelat Lantai 
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Lampiran 8 (Bab II Praktik Perancangan Bangunan Gedung) 

 

Gambar Lampiran 8.1. Detail Penulangan Balok Anak Lantai 2 
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Gambar Lampiran 8.2. Detail Penulangan Balok Anak Lantai 3 
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Lampiran 9 (Bab II Praktik Perancangan Bangunan Gedung) 

 

Gambar Lampiran 9.1. Detail Penulangan Balok Induk Lantai 2 
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Gambar Lampiran 9.2. Detail Penulangan Balok Induk Lantai 3 
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Lampiran 10 (Bab II Praktik Perancangan Bangunan Gedung) 

 

Gambar Lampiran 10.1. Detail Penulangan Ring Balok 
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Lampiran 11 (Bab II Praktik Perancangan Bangunan Gedung) 

 

Gambar Lampiran 11.1. Denah Kolom Lantai 1  
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Gambar Lampiran 11.2. Denah Kolom Lantai 2  
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Gambar Lampiran 11.3. Denah Kolom Lantai 3  
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Gambar Lampiran 11.4. Detail Penulangan Kolom 
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Lampiran 12 (Bab II Praktik Perancangan Bangunan Gedung) 

 

Gambar Lampiran 12.1. Denah Rencana Pondasi Telapak 
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Gambar Lampiran 12.2. Detail Pondasi Telapak Tipe 1 
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Gambar Lampiran 12.3. Detail Pondasi Telapak Tipe 2
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Lampiran 13 (Bab III Praktik Perancangan Jalan) 

 

Gambar Lampiran 13.1. Potongan Memanjang  
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Lampiran 14 (Bab III Praktik Perancangan Jalan) 

 

 

 

 

Gambar Lampiran 14.1. Potongan Melintang STA A Sampai STA 7 
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Gambar Lampiran 14.2. Potongan Melintang STA 8 Sampai STA 15 
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Gambar Lampiran 14.3. Potongan Melintang STA 16 Sampai STA B 

 

Lampiran 15 (Bab III Praktik Perancangan Jalan) 

 

Gambar Lampiran 15.1. Nomogram 3 untuk IPt =2 dan IPo ≥ 4 

 

Lampiran 16 (Bab III Praktik Perancangan Jalan) 

 

Gambar Lampiran 16.1. CBR Tanah Dasar Efektif dan Tebal Pondasi Bawah 
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Lampiran 17 (Bab III Praktik Perancangan Jalan) 

 

Gambar Lampiran 17.1. Grafik Perencanaan, fcf = 4,25 MPa. Lalu-Lintas Luar 

Kota, Dengan Ruji, FKB =1,1
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Lampiran 18 (Bab IV Praktik Perancangan Bangunan Air) 

Tabel Lampiran 18.1. Luas DAS 

Stasiun Hujan Luas (Km2) 

Stasiun Hujan Angin-Angin 0,813 

Stasiun Hujan Kemput 14,438 

Stasiun Hujan Plunyon 10,188 

Stasiun Hujan Santan 165 

Stasiun Hujan Prumpung 17,813 

Total 59,750 

 

Lampiran 19 (Bab IV Praktik Perancangan Bangunan Air) 

Tabel Lampiran 19.1. Hujan Harian Maksimum Daerah 

No. Tahun R max Tanggal 

1 2002 56,53 6 Februari 

2 2003 81,43 27 Februari 

3 2004 62,18 29 Februari 

4 2005 70,23 23 Februari 

5 2006 102,77 10 April 

6 2007 53,15 28 Desember 

7 2008 34,22 2 Januari 

8 2009 36,13 30 Maret 

9 2011 139,58 16 Desember 

10 2012 58,43 24 November 

11 2013 47,54 11 November 

12 2014 64,28 13 Desember 

13 2015 77,89 8 Desember 

14 2016 93,74 30 Desember 

15 2018 88,80 7 Maret 
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Lampiran 20 (Bab IV Praktik Perancangan Bangunan Air) 

Tabel Lampiran 20.1. Distribusi Data 

No. Tahun R max 𝐗𝒊 − 𝐗ഥ (𝑿𝒊 − 𝐗ഥ)2 (𝐗𝒊 − 𝐗ഥ)𝟑 (𝐗𝒊 − 𝐗ഥ)𝟒 

1 2002 56,53 -14,60 213,06 -3110,00 45395,70 

2 2003 81,43 10,30 106,16 1093,79 11269,66 

3 2004 62,18 -8,95 80,04 -716,12 6406,86 

4 2005 70,23 -0,90 0,80 -0,72 0,65 

5 2006 102,77 31,64 1001,30 31684,49 1002602,78 

6 2007 53,15 -17,98 323,16 -5809,35 104432,74 

7 2008 34,22 -36,91 1362,10 -50270,65 1855321,98 

8 2009 36,13 -35,00 1224,77 -42862,75 1500053,41 

9 2011 139,58 68,45 4685,86 320762,66 21957273,11 

10 2012 58,43 -12,70 161,21 -2046,77 25987,16 

11 2013 47,54 -23,59 556,33 -13121,99 309504,01 

12 2014 64,28 -6,85 46,88 -320,95 2197,44 

13 2015 77,89 6,76 45,74 309,37 2092,39 

14 2016 93,74 22,61 511,36 11563,62 261491,96 

15 2018 88,80 17,67 312,35 5520,21 97560,47 

∑ Total 1066,90 -17,67 10318,78 247154,62 27084029,86 

 

Lampiran 21 (Bab IV Praktik Perancangan Bangunan Air) 

Tabel Lampiran 21.1. Perhitungan Uji Smirnov Kolgomorov  

Tahun n 
Hujan 

(Xi) 

Urutan  

Data  

Terbesar 

P(x) 

(n/m+1) 

P(x<) 

(1-P(x)) 

P’(x) 

(n/m-1) 

P’(x<) 

(1-P’(x)) 

D 

(P(x<))-

(P’(x<) 

2002 1 56,53 139,58 0,06 0,94 0,07 0,93 0,009 

2003 2 81,43 102,77 0,13 0,88 0,14 0,86 0,018 

2004 3 62,18 93,74 0,19 0,81 0,21 0,79 0,027 

2005 4 70,23 88,80 0,25 0,75 0,29 0,71 0,036 

2006 5 102,77 81,43 0,31 0,69 0,36 0,64 0,045 

2007 6 53,15 77,89 0,38 0,63 0,43 0,57 0,054 

2008 7 34,22 70,23 0,44 0,56 0,50 0,50 0,063 

2009 8 36,13 64,28 0,50 0,50 0,57 0,43 0,071 
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Lanjutan Tabel Lampiran 21.1. Perhitungan Uji Smirnov Kolgomorov  

Tahun n 
Hujan 

(Xi) 

Urutan  

Data  

Terbesar 

P(x) 

(n/m+1) 

P(x<) 

(1-P(x)) 

P’(x) 

(n/m-1) 

P’(x<) 

(1-P’(x)) 

D 

(P(x<))-

(P’(x<) 

2011 9 139,58 62,18 0,56 0,44 0,64 0,36 0,080 

2012 10 58,43 58,43 0,63 0,38 0,71 0,29 0,090 

2013 11 47,54 56,53 0,69 0,31 0,79 0,21 0,098 

2014 12 64,28 53,15 0,75 0,25 0,86 0,14 0,107 

2015 13 77,89 47,54 0,81 0,19 0,93 0,07 0,116 

2016 14 93,74 36,13 0,88 0,125 1,00 0,00 0,125 

2018 15 88,80 34,22 0,94 0,0625 1,07143 -0,07143 0,13393 

 

Lampiran 22 (Bab IV Praktik Perancangan Bangunan Air) 

Tabel Lampiran 22.1. Perhitungan Uji Kebaikan Suai (Chi Square Test) 

Xmax 139,58 

Xmin 34.22 

K 1 + 3,322 log(n) 5 

DK (Derajat Kebebasan) k – R – 1 3 

α 0,01 = 1%  

Dari tabel distribusi X2 Chi Kuadrat, diperoleh harga X2 sebesar 11,345 

Ef  n / k 3,00 

Dx 
(X୫ୟ୶ − X୫୧୬)

(K − 1)
 26,34 

Xawal Xmin – (0,5 Dx) 21,05 

 

No. Nilai Batasan Of Ef (Of-Ef)2 (Of-Ef)2/Ef 

1 21,0500 < X < 47,3900 2 3 1 0,3 

2 47,3900 < X < 73,7300 7 3 16 5,3 

3 73,7300 < X < 100,0700 4 3 1 0,3 

4 100,0700 < X < 126,4100 1 3 4 1,3 

5 126,4100 < X < 152,7500 1 3 4 1,3 

 15 15   

X2 8,667 
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Lampiran 23 (Bab IV Praktik Perancangan Bangunan Air) 

Tabel Lampiran 23.1. Distribusi X2 Chi Kuadrat 

 

Lampiran 24 (Bab IV Praktik Perancangan Bangunan Air) 

Tabel Lampiran 24.1. Nilai Yn 
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Tabel Lampiran 24.2. Nilai Sn 

 

Lampiran 25 (Bab IV Praktik Perancangan Bangunan Air) 

Tabel Lampiran 25.1. Besar Hujan Dengan Kala Ulang (Rt) 

No. 

Periode 

Ulang 

(Tahun) 

Peluang 

(%) 
Yn Sn YT k 

X 

(hujan maks.  

periode ulang) 

1 2 50 0,51 1,02 0,52 0,008 71,36 

2 5 20 0,51 1,02 1,01 0,491 84,45 

3 10 10 0,51 1,02 1,34 0,810 93,12 

4 25 4 0,51 1,02 1,75 1,214 104,07 

5 50 2 0,51 1,02 2,06 1,513 112,20 

6 100 1 0,51 1,02 2,36 1,810 120,27 

 

Lampiran 26 (Bab IV Praktik Perancangan Bangunan Air) 

Tabel Lampiran 26.1. Debit Maksimum Bendung 

No. 
Periode 

(tahun) 

R 

(mm) 
r β 

qn 

(m3/det km2) 
α 

Qn 

(m3/det) 

1 2 71,36 59,53 0,82 3,29 0,52 83,82 

2 5 84,45 70,45 0,82 3,89 0,52 99,20 

3 10 93,12 77,68 0,82 4,29 0,52 109,39 

4 25 104,07 86,82 0,82 4,79 0,52 122,26 
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Lanjutan Tabel Lampiran 26.1. Debit Maksimum Bendung 

No. 
Periode 

(tahun) 

R 

(mm) 
r β 

qn 

(m3/det km2) 
α 

Qn 

(m3/det) 

5 50 112,20 93,60 0,82 5,17 0,52 131,80 

6 100 120,27 100,33 0,82 5,54 0,52 141,28 

 

Lampiran 27 (Bab IV Praktik Perancangan Bangunan Air) 

Tabel Lampiran 27.1. Debit Andalan 

Tahun 

Curah 

Hujan 

Rata- 

Rata 

Min. 

(mm) 

r β 

qn 

(m3/det 

km2) 

α 
Debit 

(m3/det) 

Urutan 

Andalan 

(%) 
Tahun 

m 

Debit 

(dari 

terkecil) 

2002 9,65 8,05 0,82 0,44 0,84 18,24 1 3,76 7 2006 

2003 2,93 2,44 0,82 0,13 0,84 5,54 2 5,54 13 2003 

2004 37,98 31,68 0,82 1,75 0,84 71,79 3 5,61 20 2012 

2005 31,44 26,23 0,82 1,45 0,84 59,43 4 10,96 27 2011 

2006 1,99 1,66 0,82 0,09 0,84 3,76 5 12,51 33 2007 

2007 6,62 5,52 0,82 0,30 0,84 12,51 6 15,75 40 2009 

2008 0,00 0,00 0,82 0,00 0,84 0,00 7 18,24 47 2002 

2009 8,33 6,95 0,82 0,38 0,84 15,75 8 28,64 53 2013 

2011 5,80 4,84 0,82 0,27 0,84 10,96 9 34,76 60 2014 

2012 2,97 2,48 0,82 0,14 0,84 5,61 10 53,10 67 2015 

2013 15,15 12,64 0,82 0,70 0,84 28,64 11 55,08 73 2016 

2014 18,39 15,34 0,82 0,85 0,84 34,76 12 0,00 80 2008 

2015 28,09 23,43 0,82 1,29 0,84 53,10 13 59,43 87 2005 

2016 29,14 24,31 0,82 1,34 0,84 55,08 14 68,09 93 2018 

2018 36,02 30,05 0,82 1,66 0,84 68,09 15 71,79 100 2004 
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Lampiran 28 (Bab IV Praktik Perancangan Bangunan Air) 

Tabel Lampiran 28.1. Debit Banjir Rencana 

Periode Ulang (Tahun) Debit Banjir Rencana (m3/ dt) 

2 83,83 

5 99,21 

10 109,40 

25 122,27 

50 131,81 

100 141,29 

 

Lampiran 29 (Bab IV Praktik Perancangan Bangunan Air) 

Tabel Lampiran 29.1. Gaya Angkat (Uplift) 

Titik 

Koordinat 

Jalur 
Ux 

(m) 

Gaya Angkat (Uplift) 

x 

(mm) 

y 

(mm) 
ton kN 

A 0 3 
A-B 

 2,65 
0,00 

 
0,00 

 

B 0 0 
B-C 

4,55 
8,95 87,78 

C 2 0 
C-D 

4,40 
0,00 0,00 

D 2 1,5 
D-E 

2,57 
20,23 198,47 

E 11 1,5 
E-F 

1,92 
0,00 0,00 

F 11 1 
F-G 

2,31 
2,28 22,33 

G 12 1 
G-H 

2,24 
0,00 0,00 

H 12 0,5 
H-I 

2,63 
2,59 25,45 

I 13 0,5 
I-J 

2,56 
0,00 0,00 

J 13 0 
J-K 

2,95 
2,91 25,58 

K 14 0 
K-L 

2,88 
0,00 0,00 

L 14 1,5  1,05   

Total 36,96 362,91 

 

Tabel Lampiran 29.2. Akibat Berat Sendiri 

Nama 

Gaya 

Alas 

(m) 

Tinggi 

(m) 

Tebal 

(m) 

Berat Jenis 

(kN/m3) 

Gaya 

(kN) 

Lengan 

(m) 

Momen 

(kNm) 

W1 1 0,50 1 24 9,43 13,79 130,00 

 

 



LEMBAR LAMPIRAN  
HALAMAN 86 

 

 

Lanjutan Tabel Lampiran 29.2. Akibat Berat Sendiri 

Nama 

Gaya 

Alas 

(m) 

Tinggi 

(m) 

Tebal 

(m) 

Berat Jenis 

(kN/m3) 

Gaya 

(kN) 

Lengan 

(m) 

Momen 

(kNm) 

W2 1 2,65 1 24 63,60 13,50 858,60 

W3 1 1,00 1 24 24,00 13,50 324,00 

W4 1 1,50 1 24 36,00 13,50 486,00 

W5 2 2,65 1 24 127,20 12,33 1568,80 

W6 2 1,00 1 24 48,00 12.00 576,00 

W7 1 1,00 1 24 12,00 12,50 150,00 

W8 1 0,50 1 24 12,00 11,50 138,00 

W9 9 1,00 1 24 216,00 6,50 1404,00 

W10 2 1,50 1 24 72,00 1,00 72,00 

W11 2 1,00 1 24 48,00 1,00 48,00 

W12 0,5 0,50 1 24 3,00 0,83 2,50 

W13 0,5 0,50 1 24 6,00 0,25 1,50 

Total 677,23  5759,40 

 

Tabel Lampiran 29.3. Tekanan Tanah Aktif dan Pasif 

Gaya 
Tinggi 

(m) 

Gaya yang  

bekerja 

(kN) 

Lengan Momen 

(m) 

Momen 

(kNm) 
Keterangan 

Ea 1 7,08 83,56 2,36 197,23 Akibat air banjir 

Ea 2 2,50 18,75 0,83 15,63 Akibat tanah basah 

Jumlah 102,31  212,85  

      

Ep 1 3,00 243,00 1,00 243,00 Akibat tanah basah 

Jumlah 243,00  243,00  
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Tabel Lampiran 29.4. Akibat Gempa 

No. 

Segmen 

Koef. 

Gempa 

Gaya 

Berat 

(kN) 

Berat 

akibat 

Gempa 

(kN) 

Lengan 

Momen 

Horizontal 

(m) 

Momen 

Guling 

(kNm) 

Lengan 

Momen 

Vertikal 

(m) 

Momen 

Guling 

(kNm) 

1 0,152 9,43 1,44 13,79 19,82 5,44 7,82 

2 0,152 63,60 9,70 13,50 130,93 3,83 37,10 

3 0,152 24,00 3,66 13,50 49,41 2,00 7,32 

4 0,152 36,00 5,49 13,50 74,11 0,75 4,12 

5 0,152 127,20 19,40 12,33 239,23 3,38 65,63 

6 0,152 48,00 7,32 12,00 87,84 2,00 14,64 

7 0,152 12,00 1,83 12,50 22,87 1,00 1,83 

8 0,152 12,00 1,83 11,50 21,04 1,25 2,29 

9 0,152 216,00 32,94 6,50 214,10 2,00 65,88 

10 0,152 72,00 10,98 1,00 10,98 0,75 8,23 

11 0,152 48,00 7,32 1,00 7,32 2,00 14,64 

12 0,152 3,00 0,46 0,83 0,38 2,67 1,22 

13 0,152 6,00 0,91 0,25 0,23 2,75 2,52 

Total 677,23 103,27  878,28  233,23 

 

Tabel Lampiran 29.5. Terhadap Tanah Dasar 

Nama 

Gaya 

Alas 

(m) 

Tinggi 

(m) 

Tebal 

(m) 

Berat Jenis 

(kN/m3) 

Gaya 

(kN) 

Lengan 

(m) 

Momen 

(kNm) 

W1 1 0,50 1 24 9,43 6,79 64,00 

W2 1 2,65 1 24 63,60 6,50 413,40 

W3 1 1,00 1 24 24,00 6,50 156,00 

W4 1 1,50 1 24 36,00 6,50 234,00 

W5 2 2,65 1 24 127,20 5,33 678,40 

W6 2 1,00 1 24 48,00 5,00 240,00 

W7 1 1,00 1 24 12,00 5,50 66,00 

W8 1 0,50 1 24 12,00 4,50 54,00 

W9 9 1,00 1 24 216,00 -0,50 -108,00 

W10 2 1,50 1 24 72,00 -6,00 -432,00 
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Lanjutan Tabel Lampiran 29.5. Terhadap Tanah Dasar 

Nama 

Gaya 

Alas 

(m) 

Tinggi 

(m) 

Tebal 

(m) 

Berat Jenis 

(kN/m3) 

Gaya 

(kN) 

Lengan 

(m) 

Momen 

(kNm) 

W11 2 1,00 1 24 48,00 -6,00 -288,00 

W12 0,5 0,50 1 24 3,00 -6,17 -18,50 

W13 0,5 0,50 1 24 6,00 -6,75 -40,50 

Total 677,23  1018,80 

 

Tabel Lampiran 29.6. Momen Tanah Aktif dan Pasif terhadap Tanah Dasar 

Gaya 
Tinggi 

(m) 

Gaya yang  

bekerja 

(kN) 

Lengan Momen 

(m) 

Momen 

(kNm) 
Keterangan 

Ea 1 7,08 83,56 -2,36 -197,23 Akibat air banjir 

Ea 2 2,50 18,75 -0,83 -15,63 Akibat tanah basah 

Jumlah 102,31  -212,85  

Ep 1 3,00 243,00 1,00 243,00 Akibat tanah basah 

Jumlah 243,00  243,00  

Total 30,15  

 

Tabel Lampiran 29.7. Momen Gempa terhadap Tanah Dasar 

No. 

Segmen 

Koef. 

Gempa 

Gaya Berat 

(kN) 

Berat akibat 

Gempa 

(kN) 

Lengan Momen 

Horizontal 

(m) 

Momen Guling 

(kNm) 

1 0,152 9,43 1,44 6,79 9,76 

2 0,152 63,60 9,70 6,50 63,04 

3 0,152 24,00 3,66 6,50 23,79 

4 0,152 36,00 5,49 6,50 35,68 

5 0,152 127,20 19,40 5,33 103,45 

6 0,152 48,00 7,32 5,00 36,60 

7 0,152 12,00 1,83 5,50 10,06 

8 0,152 12,00 1,83 4,50 8,23 

9 0,152 216,00 32,94 -0,50 -16,47 

10 0,152 72,00 10,98 -6,00 -65,88 
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Lanjutan Tabel Lampiran 29.7. Momen Gempa terhadap Tanah Dasar 

No. 

Segmen 

Koef. 

Gempa 

Gaya Berat 

(kN) 

Berat akibat 

Gempa 

(kN) 

Lengan Momen 

Horizontal 

(m) 

Momen Guling 

(kNm) 

11 0,152 48,00 7,32 -6,00 -43,92 

12 0,152 3,00 0,46 -6,17 -2,82 

13 0,152 6,00 0,91 -6,75 -6,18 

Total 677,23 103,27  155,36 

 

Lampiran 30 (Bab IV Praktik Perancangan Bangunan Air) 

 

Gambar Lampiran 30.1. Tampak Bendung dari Hilir 

 

Gambar Lampiran 30.2. Tampak Atas Bendung 
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Gambar Lampiran 30.3. Potongan A-A
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Lampiran 31 (Bab V Praktik Perencanaan Biaya dan Waktu) 

 

Gambar Lampiran 31.1 Kurva S  
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Tabel Lampiran 31.1 Tabel Uraian Kurva S 
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Lanjutan Tabel Lampiran 31.1 Tabel Uraian Kurva S 
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